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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa di
kelas VIII.1 SMP Negeri 59 Palembang dalam menyelesaikan soal materi pola
bilangan dengan konteks kain tenun tajung palembang. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VII1.1 SMP Negeri 59 Palembang yang berjumlah 24 siswa. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi, wawancara dan tes tertulis
yang yang terdiri dari dua soal materi pola bilangan dengan menggunakan konteks
kain tenun tajung palembang. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, siswa
sudah menggunakan angka maupun symbol matematika dalam menyelesaikan
permasalahan. Indikator pertama merupakan indikator yang memiliki persentase
yang paling tinggi hal ini bearti indikator tersebut sering muncul. Siswa juga
sudah memunculkan indikator kedua dari kemampuan numerasi hal tersebut dapat
dilihat bahwa siswa mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam
berbagai bentuk contohnya tabel. Indikator ini juga memiliki persentase yang
tinggi. Sedangkan pada indikator menafsirkan hasil analisis tersebut untuk
memprediksi dan mengambil keputusan juga sudah cukup baik walaupun
beberapa siswa masih ada yang kurang cermat dalam mengambil keputusan dan
menarik kesimpulan. Indikator ketiga ini memiliki persentase yang paling kecil
diantara kedua indikator yang lainnya. Dalam keseluruhan siswa sudah mampu
memunculkan indikator kemampuan numerasi melalui jawaban yang telah mereka
tulis sehingga dapat dikatakan bahwa siswa sudah mampu menyelesaikan soal
materi pola bilangan dengan menggunakan konteks kain tenun tajung palembang.

Kata kunci: Kemampuan Numerasi, Pola Bilangan, Kain tenun tajung
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ABSTRACT

This study aims to describe the numeracy skills of students in class VI11.1 of SMP
Negeri 59 Palembang in solving number pattern material problems in the context
of tajung palembang fabric. This research uses descriptive research type. The
subjects of this study were 24 students in class VIII.1 of SMP Negeri 59
Palembang. The data collection technique in this study was carried out by
observation, interviews and a written test which consisted of two questions on
number pattern material using the context of the woven tajung palembang cloth.
Based on the results of the analysis and discussion, students have used numbers
and mathematical symbols in solving problems. The first indikator is the indikator
that has the highest percentage, this means that the indikator appears frequently.
Students have also brought up the second indikator of numeracy ability. It can be
seen that students are able to analyze information displayed in various forms, for
example tabels. This indikator also has a high percentage. Whereas the indikators
interpreting the results of the analysis to predict and make decisions are also quite
good, although some students are still not careful in making decisions and
drawing conclusions. This third indikator has the smallest percentage among the
other two indikators. In general, students have been able to bring up indikators of
numeracy skills through the answers they have written so that it can be said that
students have been able to solve number pattern material questions using the
context of the tajung palembang fabric.

Keywords: Numerical Skills, Number Pattern, Tajung fabric
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Society 5.0 atau dapat kita maknai dengan perubahan konsep bukan
hanya dibatasi oleh faktor pemfakturan tetapi juga menyelesaikan masalah
sosial melalui pembaharuan konsep pada dunia sosial (Nastit & Ni’mal
‘Abdu, 2020). Sehingga dapat dikatakan bahwa era society 5.0 berpusat pada
manusia berbasis teknologi. Era society 5.0 artinya manusia akan lebih
terlibat dalam perubahan baru yang akan membawa manusia dalam
menambah kemampuan dan mencapai kehidupan yang lebih berarti (Wibawa
& Agustina, 2019).

Berkembangnya era society 5.0 tentunya banyak dampak yang di
timbulkan. Salah satu dampaknya yaitu pada dunia Pendidikan, tetapi pada
era society 5.0 juga menjadi tantangan bagi Pendidikan di Indonesia
(Handayani & Muliastrini, 2020). Sehingga untuk menjawab tantangan
tersebut diperukannya inovasi baru dalam dunia pendidikan dikarenakan pada
era society 5.0 lebih terfokus pada peserta didik sehingga guru hanya
berperan sebagai fasilitator (kemdikbud, 2021). Dengan demikian tenaga
pendidik harus mampu menciptakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif,
selain itu tenaga pendidik juga dapat membentuk dan membangun manusia
yang berilmu, serta dapat menciptakan sumber daya munusia yang berkualitas
sesuai dengan tujuan dan cita-cita negara Indonesia yang tercantum dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa (Anderha & Maskar, 2021). Pada era society 5.0 seperti
sekarang ini, para pelajar tidak hanya ditekankan untuk menguasi teknologi
tetapi juga harus mampu untuk memecahkan masalah secara kompleks, selain
itu pada era society 5.0 juga menekankan siswa dalam kemampuan berpikir
kritis, berkolaborasi (Ayu, 2020), serta mampu untuk mengoptimalkan

kemampuan literasi dan numerasi (Syamsuar & Reflianto, 2018). Di negara
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Indonesia ada enam literasi dasar yang harus dikuasi, adapun enam literasi
dasar tersebut sebagai berikut: 1) Literasi Bahasa atau Baca-Tulis, 2) Literasi
Numerasi, 3) Literasi Sains, 4) Literasi Digital, 5) Literasi Finansial, 6)
Literasi Budaya dan Kewarganegaraan (Pangesti, 2018). Hal tersebutlah yang

menjadi landasan untuk memperkuat literasi dan numerasi.

Kemampuan literasi dan numerasi tidak hanya berdampak pada suatu
individu tetapi berdampak pada seluruh bangsa indonesia, kemampuan ini
juga memberikan peranan yang nyata terhadap pertumbuhan sosial, ekonomi
dan terutama pada dunia Pendidikan. Literasi dan numerasi merupakan
pengetahuan dan kecakapan dalam menggunakan angka, symbol, yang
berkaitan dengan matematika untuk memecahakan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari (GLN, 2017).

Sehingga numerasi merupakan bekal bagi peserta didik untuk dapat
mengembangkan dan mengaplikasikan kemampuan analisis berpikir Kritis
dan numerik untuk dapat memecahakan suatu masalah (Susanto, Sihombing,
Radjawane, & Wardani, 2021). Tetapi pada kenyataannya kemampuan literasi
numerasi di Indonesia masih tergolong rendah (OECD, 2019), hal ini
dibuktikan dengan hasil PISA pada tahun 2018 yang diririlis oleh OECD
bahwa kemampuan membaca dan matematika menunjukan skor rata-rata 371
dan 379 sehingga Indonesia menempati peringkat ke 72 dari 78 negera yang
berpartisipasi (Kemdikbud, 2019). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Maghfiroh, dkk (2021) kemampuan numerasi siswa
masih tergolong rendah dikarenakan dalam pelaksanaannya yang masih
kurang efektif, hal terbukti oleh guru yang membagikan soal kepada siswa,
tetapi sebagian siswa mencari jawaban dengan menggunakan internet tanpa
mencoba untuk mengerjakannya sesuai dengan kemampuan dan pemahaman
yang mereka ketahui. Oleh dikarenakan itu, kemampuan numerasi merupakan
hal yang sangat penting dan harus diterapkan dalam pembelajaran di sekolah.
Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah dkk
(2022) mengatakan bahwa numerasi harus diikutsertakan dalam mata
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pelajaran yang ada disekolah khususnya matematika. Misalnya dalam suatu
pelajaran harus diinovasikan sedemikian rupa sehingga pendekatan, model,
metode, strategi dan media yang digunakan harus menggunakan benda
kongkret dan disesuaikan dengan dengan peserta didik sehingga peserta didik
mampu memahami materi dengan mudah dan sederhana (Nurjanah, Dewi, Al
fathan, & Mawardini, 2022). Dari penjabaran diatas kemampuan numerasi

sangat penting dalam pembelajaran matematika.

Pembelajaran pola dalam mencari hubungan matematika bisa digunakan
siswa untuk melatih pelanaran induktif (NCTM, 2000). Permendikbud No.21
th.2016 menjelaskan salah satu kompetensi pembelajaran matematika ialah
penjelasan mengenai pola di kehidupan nyata dan memberikan asumsi
lanjutan dari pola berulang. Diana, dkk (2018) mengatakan bahwa materi pola
bilangan sangat penting untuk diajarkan kepada siswa, dikarenakan pola
bilangan menjadi komponen penting keberhasilan dalam matematika. Oleh
sebab itu, diharapkan bahwa siswa memiliki kemampuan numerasi yang baik

pada materi pola bilangan (Octriana, Putri, & Nurjannah, 2019).

Namun fakta yang terjadi dilapangan berbeda, siswa masih mengalami
kesulitan dalam menetapkan pola terhadap permasalahan yang diberikan dan
apa yang diminta oleh permasalahan pola bilangan (Aryanti & Setiawan,
2019). Sari (2018) mengatakan bahwa kesulitan yang dihadapi siswa yaitu
kurannya pemahaman konsep siswa yang tidak bisa mengkomunikasikan
kedalam bentuk tulisan rumus dari suku ke-n ketika menyelesaikan soal pola
bilangan (Sari, Subanji, & Heri, 2018; Sari & Aini, 2022), selain itu juga
kesulitan dalam menganalisis soal yang dialami siswa (Saleh & Lubis, 2018).
Salah satu penyebab hal tersebut terjadi didikarenakan kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru masih menerapkan cara yang monoton, prosedural,
dan didominasi oleh guru (Munawaroh, Surahmat, & Fathani, 2019). Guru
yang masih menggunakan metode ceramah dalam melakukan proses
pembelajaran dan pendekatan yang digunakan masih berpusat pada guru atau
Teacher center (Erissa & dkk, 2018; Saleh & Lubis, 2018; Fatimah, 2016).
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Oleh sebab itu, pemilihan pendekatan pembelajaran juga harus diperhatikan
khususnya pada materi pola bilangan. Sehingga, untuk menunjang proses
pembelajaran maka dibutuhkanlah pendekatan yang tepat dengan konteks
kehidupan sehari-hari (Adha & Refianti, 2019). Pendekatan yang dapat
diterapkan adalah dengan menggunakan Pendekatan Realistik Matematika
Indonesia atau disingkat dengan PMRI.

PMRI merupakan pendekatan yang memiliki hubungan erat dengan
kehidupan sehari-hari (Kurniawan, 2020). Hal ini diperkuat oleh Zulkardi dan
Putri (2010) yang mengatakan bahwa pendekatan PMRI merupakan
pendekatan yang bertumpu pada permasalahan nyata sehingga dapat
mengasah keterampilan peserta didik agar dapat berdiskusi, berkolaborasi dan
saling bertukar pendapat sehingga peserta didik mendapatkan hasil dari
penemuan konsep matematika terhapat permasalahan tersebut (Nisa,
Zulkardi, & Susanti, 2019). Hal ini berarti Pendekatan Matematika Realistik
Indonesia terfokus pada pembangunan konsep matematika dengan melalui
permasalahan nyata atau kontekstual dan keadaan sehari-hari. Selain itu
pendekatan ini juga lebih terfokus kepada siswa, sehingga siswa lebih aktif
dalam menemukan sendiri konsep pemecahan masalah sesuai dengan situasi
yang ada sehingga membelajaran matematika lebih bermakna (Maghfiroh,
Amin, Ibrahim, & Hartatik, 2021). Dalam penerapan PMRI dibutuhkan
pemilihan konteks yang sesuai dan relevan bagi siswa dalam kehidupan
sehari-hari (Situmorang & Zulkalkardi, 2019). Misalnya dengan memilih
konteks pelestarian kebudayaan Indonesia yaitu Kain Tenun Tajung

Palembang.

Kain Tenun Tajung Palembang dapat digunakan sebagai konteks dalam
pembelajaran matematika, Kain Tenun Tajung Palembang mempunyai motif
yang unik yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika. Selain itu
dengan mengangkat konteks kebudayaan vyaitu Kain Tenun Tajung
Palembang diharapkan mampu menjawab tantangan kita untuk melestarikan
kebudayaan Indonesia (Maskar & Anderha, 2019). Kain Tenun Tajung
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Palembang dapat digunakan sebagai konteks pembelajaran matematika
terkhusus pada materi pola bilangan dan memiliki peran yang sangat penting
dalam proses pembelajaran matematika sehingga dapat memotivasi peserta
didik untuk memahami konsep pada materi pola bilangan. Selain itu
kemampuan peserta didik akan dilatih dalam menganalisis motif kain tajung
yang memuat beberapa pola kemudian peserta didik dapat menggambarkan
dan mengeksplorasi kemampuan yang dimilikinya untuk menemukan ide
dalam membentuk pola bilangan yang ada pada motif kain tajung Palembang
(Zainab, 2018). Sehingga kain tajung Palembang cocok digunakan sebagai
konteks pembelajaran matematika.

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu diadakannya pembelajaran yang
bisa membantu siswa dalam memiliki kemampuan numerasi yang baik
terkhusus pada materi pola bilangan mengingat bahwa kemampuan numerasi
sangat penting pada materi pola bilangan. Berdasarkan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Zainab, (2018) tentang pembelajaran materi pola
bilangan dengan menggunakan konteks kain tenun tajung palembang,
pembeda penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah aktivitas
pembelajaran dan soal tes yang disajikan berbeda selain itu subjek dan tempat
penelitian yang digunakan juga berbeda dan fokus penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan numerasi siswa. Sehingga, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Numerasi Siswa Pada
Pembelajaran Pola Bilangan Menggunakan Pendekatan PMRI Dengan

Konteks Kain Tenun Tajung Palembang Di Kelas VIII”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah “Bagaimana Kemampuan Numerasi Siswa Pada
Pembelajaran Pola Bilangan Menggunakan Pendekatan PMRI Dengan
Konteks Kain Tenun Tajung Palembang Di Kelas VI11?”
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas maka, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kemampuan numerasi siswa pada pembelajaran pola
bilangan menggunakan pendekatan PMRI dengan konteks kain tenun tajung

palembang di kelas VIII.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.4.1 Bagi Pesrta Didik
Dapat membantu peserta didik untuk memahami dan melatih
kemampuan numerasi dan pemahaman konsep dalam pemecahan masalah
matematis melalui kehidupan sehari-hari.
1.4.2 Bagi Tenaga pendidik
Dapat memudahkan pendidik dalam pelaksanakan pengajaran dengan
menggunakan pendekatan PMRI kepada siswa.
1.4.3 Bagi Peneliti Lain
Dapat digunakan sebagi acuan dan referensi jika peneliti lain ingin
melakukan pengembangan pembelajaran pada materi pola bilangan
menggunakan pendekatan PMRI untuk mengetahui kemampuan numerasi

sisw a kelas V111 pada konteks Kain Tenun Tajung Palembang.
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